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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran 
perusahaan, laba operasi,profitabilitas, opini audit, audit tenure dan reputasi kap 
terhadap audit delay. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling dan 
memperoleh 20 perusahaan sebagai sampel untuk periode 2012-2015. Data yang 
dikumpulkan merupakan data sekunder dengan metode dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisisregresiberganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabelprofitabilitas, dan 
opini audit berpengaruh terhadap audit delay, sedangkanukuran perusahaan, laba 
operasi, audit tenure dan reputasi kap tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Kata Kunci: audit delay, ukuran perusahaan, laba operasi, profitabilitas, opini 
audit, audit tenure, dan reputasi kap 
Abstract 
 
The study aims to analiyze the influence company size,operating 
profit,profitability, audit opinion, audit tenure andthe reputation of the firm to the 
audit delay. 
Kind of this research is quantitative research. The population in this 
research is mining companies in Indonesia registered in  Indonesia Stock 
Exchange. Determination of sample using purposive sampling and get 20 
companies as sample for period 2012-2015. The data collected was secondary 
data with the methode of documentation. Data analysis usingthe linear analysis 
techniques  
The result of this study indicate  profitability and audit opinion have a 
effect on audit delay, while profitability,company size, operating profit, audit 
tenure and the reputation of the firm do not have a significant effect on the audit 
delay 
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Seiring dengan semakin berkembangnya investasi bisnis dan 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada pasar modal di Indonesia, maka 
ketepatwaktuan (timeliness) merupakan kewajiban bagi perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan 
secara berkala. Pelaporan keuangan merupakan cara untuk menyampaikan 
informasi-informasi dan pengukuran secara ekonomi mengenai sumber daya 
yang dimiliki dan kinerja kepada berbagai pihak yang mempunyai 
kepentingan atas informasi tersebut. Yang menjadi unsur utama dalam suatu 
pelaporan keuangan adalah laporan keuangan itu sendiri.Berdasarkan Ikatan 
Akuntansi Indonesia (2009) dalam Prameswari dan Yustrianthe (2015), 
“tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna”.Informasi yang 
terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat, apabila 
disajikan secara akurat dan tepat waktu pada saat yang dibutuhkan oleh para 
pengguna laporan keuangan, seperti kreditor, investor, pemerintah, 
masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai dasar pengambilan suatu keputusan. 
Ketepatwaktuan penyusunan atau pelaporan suatu laporan audit atas 
laporan keuangan perusahaan bisa mempengaruhi nilai laporan keuangan 
tersebut. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari 
perilaku pasar modal, karena laporan keuangan auditan yang didalamnya 
memuat informasi penting, seperti laba yang dihasilkan perusahaan 
bersangkutan dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk 
membeli atau menjual proporsi saham yang dimiliki oleh investor, artinya 
informasi laba dari laporan keuangan yang dipublikasikan akan menyebabkan 
kenaikan atau penurunan harga saham. 
Ketepatwaktuan publikasi informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh 
audit delay. Audit delay merupakan keterlambatan penyelesaian audit yang 
dapat dihitung melalui selisih antara tanggal ditandatanganinya laporan 
auditor independen dengan tanggal tutup buku laporan keuangan tahunan. 
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Beberapa penelitian mengenai audit delay telah banyak dilakukan di 
Indonesia maupun luar negeri. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan 
keanekaragaman hasil dikarenakan kompleksnya permasalahan mengenai 
audit delay serta banyaknya faktor yang dapat mempengaruhinya. 
Penelitian mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Laba 
Operasi, Opini Audit, Audit Tenure dan Reputasi KAP terhadap Audit Delay 
telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, diantaranaya yaitu: Prameswari 
dan Yustrianthe (2015), Zebriyanti dan Subardjo (2016), Aryaningsih dan 
Budiartha (2014), Hidayah dan Suryono (2014), Indriyani dan Supriyati 
(2012), Angruningrum dan Wirakusuma (2013), Megayanti dan Budiartha 
(2016), Aditya dan Anisykurlillah (2014), Cahyanti dkk (2016), Saemargani 
dan Mustikawati (2015), Ningsih dan Widhiyani (2015), Praptika dan Rasmini 
(2016), Rustiarini dan Sugiarti (2013), Ratnaningsih dan Dwirandra (2016), 
Verawati dan Wirakusuma (2016). Penelitian ini memodifikasi dari penelitian 
di atas. Penelitian tersebut membahas faktor-faktor yang mempengaruhi Audit 
Delay yang dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan populasi seluruh 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2015. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 sampai 2015. 
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel 
dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. Kriteria pemilihan sampel 
sebagai berikut: (1) Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2015. (2) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan 
laporan keuangan tahunan secara lengkap dan konsisten pada tahun 2012-
2015. 
2.2 Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
kelompok utama yaitu variabel dependen yaitu audit delay dan variabel 
independen yaitu ukuran perusahaan, laba operasi, profitabilitas, opini 
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auditor, audit tenure, dan reputasi KAP. Pengukuran masing-masing variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari: 
2.3 Audit Delay 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Audit delay 
adalah jenjang waktu audit, yaitu jarak waktu antar aakhi rperiode akuntans 
dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Ukuran dalam penelitian 
iniadalah lamanya waktu penyelesaian audit dari tanggal penutupan tahun 
bukuhingga tanggal telah selesainya auditor mengerjakan pekerjaan 
lapangannya. Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari. 
Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan 
2.4 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
besarkecilny asuatu perusahaan yang ditandai dengan beberapa ukuran antara 
lain total penjualan, total aset, log size, jumlah pegawai, nilai pasar 
perusahaan, dan nilai buku perusahaan (Rochimawati, 2010) dalam Cahyanti 
Dkk (2016).Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap Ukuran Perusahaan 
diproksikan dengannilai logaritma dengantujuan untuk menghaluskan 
besarnyaangka dan menyamakan ukuran saat regresi. 
                     (          ) 
2.5 Laba Operasi 
Laba rugi perusahaan dilihat dari laba rugi tahun berjalan pada laporan 
keuangan auditan per tahun. Laba rugi tahun berjalan digunakan karena laba 
rugi tahun berjalan dapat menerangkan pada tahun berjalan perusahaan 
mengalami laba atau rugi Laba Rugi diukur secara dummy. Perusahaan yang 
mengalami laba diberi kode 1 sedangkan perusahaan yang mengalami rugi 
diberi kode 0 (IndriyanidanSupriyanti, 2012) dalam Megayanti dan Budiartha 
(2016). 
2.6 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, modal, dan jumlah karyawan, dan sebagainya. Hanafi (2009:83) dalam 
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Prameswari dan Yustrianthe (2015) mengatakan bahwa rasio profitabilitas 
yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham yang tertentu. 
Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan 
dengan analisa profitabilitas ini. Dalam rasio profitabilitas ini dapat dikatakan 
sampai sejauh mana keefektifan dari seluruh  manajemen dalam menciptakan 
keuntungan bagi perusahaan. Variabe lini diproksi melalui return on assets, 
yang diukur sebagai berikut: 
    
                         
            
      
2.7 Opini Audit 
Opini audit adalah laporan yang diberikan oleh seorang akuntan 
public terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan 
yang disajikan perusahaan. Ada empat jenis opini yang diberikanoleh auditor 
kepad perusahaan. Dalam penelitian ini opini auditor dibagi menjadi dua, 
yaitu opini selain wajar tanpa pengecualian (selain unqualified opinion) dan 
opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion).Variabel ini diukur 
dengan dummy yaitu untuk opini selain wajar tanpa pengecualian (selain 
unqualified opinion) diberikode dummy 1 dan untuk opini wajar dengan 
pengecualian (unqualified opinion) diberikode 0. 
2.8 Auit Tenure 
Pemenuhan standar profesi dengan cepat dan tepat sehingga dapat 
mempersingkat waktu penyelesaian audit ditentukan oleh pemahaman yang 
tinggi atas karakteristik bisnis dan operasional perusahaan. Audit tenure 
didefinisikan sebagai jumlah tahun suatu KAP atau seorang auditor 
mengaudit suatu perusahaan. Audit tenure yang panjang dari suatu KAP akan 
menambah pengetahuan KAP dan atau auditor mengenai bisnis perusahaan 
sehingga dapat merancang program audit yang lebihbaik. 
Audit Tenure diukur dengan cara menghitung jumlah tahun perikatan 
di mana auditor dari KAP yang sama melakukan perikatan audit terhadap 
auditee, tahun pertama perikatan dimulai dengan angka 1 dan ditambah 
dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya. Informasi ini dilihat di laporan 
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auditor independen selama beberapa tahun untuk memastikan lamanya 
auditor KAP yang mengaudit perusahaan tersebut. 
2.9 Reputasi KAP 
Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu organisasi yang salah 
satunya memberikan jasa atestasi. Saatini, KAP digolongkanmenjadi KAP 
non BigFour dan Big Four. MenurutTurel (2010) dalam Angruningrum dan 
Wirakusuma (2013) KAP yang menjadi bagian dari Big Four mampu 
mengaudit lebih efisien dan memiliki fleksibilitas lebih besar dalam 
penjadwalan audit sehingga audit dapat diselesaikan tepat waktu. Pengukuran 
variable menggunakan variabel dummy dengan mengelompokan KAP yang 
berafiliasi dengan The Big Four diberikode 1, sedangkan untuk KAP Non 
The Big Four diberikode 0. 
2.10 Metode Analisis Data 
Hipotesis pada penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji 
regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear sederhana 
dengan dua variable bebas atau lebih yang digunakan sebagai predictor dan 
satuvariabel tergantung yang diprediksi. Model analisis ini dipilih karena 
penelitian ini dirancang untuk meneliti variable bebas yang berpengaruh 
terhadap variable tidak bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
audit delay. Sedangkan variabel independen antara lain: ukuran perusahaan, 
profitabilitas, laba operasi, opini audit, reputasi kantor akuntan publik dan 
audit tenure. Adapun model regresi berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 +  β3X3 +β4X4 + β5X5 + β6X6 + e  
Keterangan: 
Y = Audit Delay 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X1 = ukuran perusahaan 
X2 = laba operasi 
X3 = profitabilitas 
X4 = opini audit 
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X5 = audit tenure 
X6 = reputasi kap 
e = StandarEror 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1. Statistik Deskriptif 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Audit Delay, sedangkan  variabel independen adalah Ukuran 
Perusahaan, Laba Operasi, Profitabilitas, Opini Audit, Audit Tenure 
dan Reputasi KAP. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data 
laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. Hasil analisis deskriptif 
variabel Audit Delay diperoleh nilai tertinggi (max) sebesar 274 hari 
dan nilai terendah (min) sebesar 40 hari dengan rata-rata audit delay 
sebesar 79,9444 dan standar deviasi sebesar 32,81827. Hasil analisis 
deskriptif variable ukuran perusahaan diperoleh nilai minimum sebesar 
5,50 dan nilai maksimum 12,60. Nilai rata-rata ukuran perusahaan 
adalah sebesar 8,9644. Standar deviasi pada ukuran perusahaan sebesar 
1,99569. Hasil analisis deskriptif variabel laba operasi diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 0,7500 dan standard deviasi sebesar 0,43605. 
Profitabilitasperusahaanpertambangan yang terdaftar di BEI 
tahun2012-2015memilikinilai minimal - 64,41dannilaimaksimal 
33,94dengannilai rata-rata sebesar1,5202. Hasil analisis deskriptif 
variable opini audit perusahaan diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,9583 
dan standard deviasi sebesar 0,20123. Nilai rata-rata audit tenure 
adalah sebesar 2,6111. Standar deviasi pada audit tenure sebesar 
1,44919. Hasil analisis deskriptif variable opini audit perusahaan 







3.1.2 Uji Asumsi Klasik 
3.1 3    Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal Ghozali (2001) dalam 
Apriliane (2015). Untuk menguji normalitas, dapat menganalisis 
dengan melihat nilai probabilitasnya. Dasar pengambilan keputusan 
adalah jika nilai probabilitas > 0,05, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 
Kolmogorov Smirnov Test  terlihat bahwa nilai probabilitas sebesar 
0,200  > 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
3.1.4 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana salah satu 
atau  lebih variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi 
linier dari variabel independen lainnya. Salah satu asumsi regresi 
linier klasik adalah tidak adanya multikolinearitas sempurna (no 
perfect multikolinearitas). Suatu model regresi dikatakan terkena 
multikolenearitas apabila terjadi hubungan linier yang perfect atau 
exact diantara beberapa atau semua variabel bebas. Pendeteksian 
multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode VIF 
dengan kriteria VIF < 10 ho diterima. Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas dengan metode VIF, nilai VIF < 10, artinya bahwa 
semua variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas, sehingga tidak 
membiaskan interprestasi hasil analisis regresi. 
3.1.5 Uji  Heterokedasrisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 
galat atau residu pada model regresi bersifat heterogen atau homogen. 
Apabila bersifat heterogen, akan menyebabkan model regresi tidak 
mampu meramalkan dengan akurat, karena memiliki residu yang tidak 
teratur. Pada penelitian ini untuk mengatahui ada atau tidaknya 
problem heteroskedastisitas digunakan uji Glejser. Caranya dengan 
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melihat nilai probabilitas > 0,05, sehingga tidak terkena  
heteroskedastisitas Ghozali (2001:73) dalam Apriliane (2015). 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Glejser 
terlihat bahwa nilai probabilitas > 0,05. Hal ini berarti model yang 
diestimasi bebas dari heteroskedastisitas. 
3.1.6 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi 
antara data pada masa sebelumnya (t-1) dengan data sesudahnya (t1). 
Model uji yang baik adalah terbebas autokorelasi. Identifikasi adanya 
autokorelasi dalam model regresi pada penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan pengujian terhadap nilai run test. Hasil nilai sig sebesar 
0,154 menunjukkan tingkat signifikansi di atas lebih besar dari 0,05 
maka antar residual tidak terdapat hubungan korelasi sehingga dapat 
dikatakan bahwa residual adalah acak atau random (tidak terdapat 
autokorelasi). 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini berpengaruh positif 
terhadap Audit Delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015, hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,061 lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 
pertama ditolak. 
Penelitian ini yaitu Ukuran Perusahaan tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay, Ukuran Perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap Audit Delay karena semua perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diawasi oleh investor, 
pengawas permodalan, dan pemerintah. Oleh sebab itu, perusahaan 
dengan total aset besar maupun kecil mempunyai kemungkinan yang 
sama dalam menghadapi tekanan atas penyampaian laporan keuangan. 
Selain itu, auditor juga menganggap bahwa dalam proses pengauditan 
berapapun jumlah aset yang dimiliki perusahaan akan diperiksa dengan 
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cara yang sama, sesuai dengan prosedur dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP). 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan Indriyani dan Supriyati (2012) dengan hasil bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian yang 
sejalan dengan Prameswari dan Yustrianthe (2015), Hidayah dan 
Suryono (2014), Zebriyanti dan Subardjo (2016) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaantidak berpengaruh terhadap audit delay. 
3.2.2 Pengaruh Laba Operasi terhadap Auidit Delay 
Laba operasi dalam penelitian ini berpengaruh pada audit delay 
dengan nilai signifikansi 0,240 lebih besar dari 0,05, sehingga 
hipotesis kedua ditolak. 
Hasil penelitian ini menunjukan hasil bahwa laba operasi 
berpengaruh negatifterhadap audit delay. Perusahaan cenderung tidak 
menunda publikasi berita baik seperti laba yang tinggi. Sebaliknya 
perusahaan cenderung mengundur waktu publikasi berita buruk seperti 
kerugian. Auditor akan berhati-hati selama proses audit dalam 
merespon kerugian perusahaan apakah kerugian tersebut disebabkan 
oleh kegagalan finansial atau kecurangan manajemen. Sehingga 
auditor akan memerlukan waktu lebih lama untuk mengaudit laporan 
keuangan jika perusahaan mengalami kerugian. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Ningsih dan 
Widhiyani (2015) yang menyatakan bahwa laba operasi berpengaruh 
terhadap audit delay. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Megayanti dan Budiartha (2016) yang menunjukkan bahwa laba 
operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
3.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Profitabilitas dalam penelitian ini tidak berpengaruh pada audit 
delay dengan nilai signifikansi 0,021 lebih kecil dari 0,05, sehingga 
hipotesis ketiga diterima.Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 
waktu Audit Delay nya cenderung singkat karena profitabilitas yang 
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tinggi merupakan kabar baik sehingga perusahaan tidak akan menunda 
untuk mempublikasikan laporan keuangan perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini bertentangan  dengan penelitian penelitian 
Prameswari dan Yustrianthe (2015) dan Saemargani dan Mustikawati 
(2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
audit delay.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Angruningrum dan Wirakusuma (2013) dan Cahyanti dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap audit delay. 
3.2.4 Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil pengujian untuk variabel opini 
auditmempengaruhi audit delay, dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari nilai nyata 0,05. 
Opini audit berpengaruh positif terhadap audit delay yang 
artinya bahwa audit delay yang relatif lama pada perusahaan yang 
menerima qualified opinion. Pada perusahaan yang menerima jenis 
pendapat qualified opinion akan menunjukkan audit delay yang relatif 
lama, karena proses pemberian opini audit melibatkan negosiasi 
dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior atau 
staf teknislainnya dan perluasan lingkup audit. Sedangkan 
padaperusahaan yang menerima unqualified Opinion, cenderung lebih 
pendek audit delaynya, dimanaopini unqualified Opinion dianggap 
sebagai berita baik, sehingga perusahaan tidak akan menunda publikasi 
laporan keuangannya. 
Hasil ini bertentangan dengan penelitian Hidayah dan Suyono 
(2014) dan Verawati dan Wirakusuma (2016) menyatakan bahwa 
variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Aryaningsih dan Budiartha 
(2014) dan Saemargani dan Mustikawati (2015) yang menyatakan 





3.2.5 Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 
Audit Tenure dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 
Audit Delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2012-2015, hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,994 lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 
kelima ditolak. 
Beberapa hal yang menyebabkan audit tenure tidak berpengaruh 
pada audit delay yaitu seorang auditor yang memiliki penugasan cukup 
lama dengan perusahaan klien belum tentu dapat mendorong 
terciptanya pengetahuan bisnis yang baik. Penugasan auditor dalam 
waktu yang cukup lama justru dapat menyebabkan auditor kurang 
independen dan profesional dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 
tentunya menyebabkan auditor tidak bisa menyelesaikan kewajibannya 
secara tepat waktu sehingga mengurangi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan auditan. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan Ratnaningsih dan Dwirandra (2016) yang menyatakan 
bahwa audit tenure berpengaruh terhadap audit delay.  Hasil penelitian 
yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian Rustiarini dan 
Sugiarti (2013) dengan hasil bahwa audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
3.2.6 Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit Delay 
Reputasi KAP dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 
Audit Delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2012-2015, hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,171 lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 
keenam ditolak. 
Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay hal ini 
dikarenakan rata-rata reputasi para auditor perusahaan pertambangan 
dalam penelitian ini di audit oleh KAP yang tergabung dalam KAP 
The big four atau berafiliasi dengan Ernest & Young, Deloitte Touche 
Tohmatsu, KPMG, dan Pricewater house Coopers seperti KAP Osman 
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Bing Satrio, KAP Shidarta, dan KAP Haryanto Sahari, KAP 
Purwantono. Penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi kap tidak 
berpengaruh terhadap audit delay hal ini dikarenakan bahwa seiring 
dengan persaingan yang semakin ketat semua KAP baik yang 
berafiliasi denganThe Big Four maupun tidak berafiliasi dengan The 
Big Four tentunya akan berusaha untuk menunjukkan profesionalisme 
yang tinggi. Dengan demikian, reputasi KAP tidak hanya bias 
didasarkan pada nama besar KAP saja, namun juga pada kualitas audit 
yang dihasilkan oleh KAP tersebut. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan Angruningrum dan Wirakusuma (2013) yang menyatakan 
bahwa reputasi KAPtidak berpengaruh terhadap audit delay.  Hasil 
penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian 
Prameswati dan Yustrianthe (2015) dengan hasil bahwa reputasi KAP 
berpengaruh terhadap audit delay. 
4 PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi linier berganda yang 
telah dilakukan terhadap faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh 
terhadap audit report lag yaitu ukuran perusahaan, laba operasi, 
profitabilitas, opini audit, audit tenure, dan reputasi KAP dengan 
kesimpulan bahwa profitabilitas dan opini auditor berpengaruh positif 
terhadap audit delay. Sedangkan ukuran perusahaan, laba operasi, audit 
tenure, dan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada 
adalah sebagai berikut: 
a. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 4 
tahun, menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat melihat 
kecenderungan Audit Delay yang terjadi sepanjang tahun. Periode 
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penelitian hanya tiga tahun yaitu tahun 2013 sampai 2015, sehingga 
belum memberikan gambaran hasil yang dapat digeneralisasikan. 
b. Perusahaan yang menjadi sampel hanya mengambil perusahaan 
pertambangan saja sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di 
generalisasikan untuk semua jenis perusahaan. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
a. Bagi auditor disarankan untuk melakukan pekerjaan lapangan dengan 
sebaik-baiknya sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan 
efesien dan auditor dapat mengeluarkan laporan hasil audit yang 
sesuai dengan prosedur dan standar auditing yang ditetapkan Institut 
Akuntan Publik Indonesia. 
b. Bagi Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 
sama untuk jenis industri yang lain agar diperoleh sampel yang lebih 
besar. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan lebih banyak 
variabel lain. 
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